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ABSTRAK

Variabel bebas dalam penelitian in adulah sely controf dan variabel terikat adaleh kecemasan. Adat ukur vang
digunakan dalam penctitian i adalab skata sedf control dun shat hecemasan. Teknik pengambilan sumpel
dalam penelitian ini menggunakan tekniksampe! jenah. Sampel dalam penclitian ini adalah 43 mahasiswa
semester V. Apikes Iris Padang. Lji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan ieknik Afpha
Crombach. Hasil koefisien validitas pada seff control bergerak dari r,,= 0.306sampai dengan r,,=0,613 dengan
koelisien reliabilitas sebesar «=0.889sedangkan pada skala kecemasan bergerak dari r,,=0,3 19 sampai dengan
r,.=0.697 dengan koefisien reliabilitas sebesar ¢=0.870. Berdasarkan analisis data. diperoleh nilai korelast
sebesar —0.473 dengan tarat signifikansi 0.001 yang berarti hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
ada hubungan vany signitikan antara self control dengan kecemasan pada mahasiswa semester V Apikes iris
Padang dalam menghadapi dunia Kerjin
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1. Pendahuluan

Kompetisi dalam mencari pekerjaan pada era globalisasi sekarang int semakin besar. karena itu
dituntut keahlian dan keterampilan seseorang dalam bidang vang digelutinya. Banvak lulusan yang
tidak hanya berasal dari dalam negeri tetapt juga lulusan dari Tuar negeri ikut bersaing di datam
mencark pekerjaan di Indonesia. Mencari pekerjaan di [ndonesia bukan lagi hal mudah.Persaingan
yang ketat membual individy berusaha meningkatkan kualitas diri terutama pendidikan yang
dimiliki.Semakin tingginya tingkat pendidikan yang dimiliki sesecorang maka semakin luas
kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan.Namun. gelar atau tifle tidak menjadi hal mutlak bagi
seseorang dalam mendapatkan pekerjaan.

Seperti yang kita ketahui sekarang ini. tingginva anghka pengangguran merupakan fenomena yang
terjadi di Indonesia. Terbatasnyd lapangan pekerjaan yang tersedia telah meningkatkan jumlah
pengangguran terutama pengangguran yang berasal dari julusan perguruan tinggi baik yang teiah
memiliki gelar diploma maupun sarjana.Surat kabar Jakartasuara pembaharuan diberitakan bahwa
jumlah penganggurai tingkat sarjana di indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun.Tahun 2(_305,
sarjana yang menganggur sebanyak 183.629 orang Tahun2006 tercatat 409.890 lulusan sarjana
tidak memiliki pekerjaan. Tahun 2007, jumlahnya sekitar 740.000. dan awal tahun 2009 bertambah
mendekati angka satu juta atau lebih dari 900.000 sarjana yang menganggur. Pertumbuhan
pengangguran ini memiliki kenaikan rata-rata sebesar 20% setiap tahunnya Reni (dalam Isnan.
2014).

2. Tinjauan Literatur
2.1 Anxiety

Anxiety atau Kecemasan berasal dari bahasa Latin yaitu “agusius” yang berarti kaku dan. “qnga
anci” ‘yang berarti mencekik. atau dalam bahasa inggrisnya "(m,tiely".Masing-masing individu
memiliki tingkat rasa cemas yang berbeda-beda apabita berada pada situasi yang mengancam pada
dirinya. 1anpé kecemasan kita tentunya akan sulit menghindart hai-hal yang mungkin berba‘hay.a‘
yang dijumpai dalam kehidupan schari-hari. kecemasan schagal sesuatu pengalaman subjektif

mengenal ketegangan mental. kesukaran dan tekanan yang menyertai konflik atau ancaman.
menurut Muchias (dalam Putri, 201 .
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Faktor-faktor yang mempengaruhi Kecemasan

Detfenbacher dan Hazeleus {dalam Putri. 2011) mengemukahan babwa sumber penacebab
kecemasan. meliputi hal-hal dibavah ini:

a. Kekhewatiran neorm merupakan pikiran negatif tentang dirinva sendir.

seperti perasaan negatit bahwa ia lebil jelek dibandingkan dengan teman-temannya.

b, Emosionalitas (imosionalin s sebagai reaksi dirt terhadap rangsangan saraf

otonomi, seperti jantung berdebar-debar. heringat dingin, dan tegang.

¢. Gangguan dan hambatan dalam menselesaikan tugas tiask generated

interferences merupakan kecenderungan yang dialami seseorang yang

tertekan karena pemikiran yvang rasional terhadap tugas.

2.2 Self Control

Calhioun dan Acocella (dalam Mahendra. 2012) mendefinisikan self control sebagal pengaturan
proses-proses fisik. psikologis. dan perifahu seseorang. dengan kata lain serangkaian proses yang
membentuk dirinva sendiri. Calhoun dan Acocella (dalam Mahendra. 2012) mengemukakan dua
alasan yang harus mengharuskan individu untuk mengontrol dirinya secara kontinyu. Pertama,
individu bersama kelompok sehingga dalam memuaskan keinginannya individu harus mengontrol
perilakunya agara tidak menggangu kenyaman orang lain, Kedua. masyarakat mendorong individu
untuk secara konstan menyusun standar vang lebih baik bagi dirinya. Dalam rangka memenuhi
tuntutan tersebut dibuehkan pengontrolan dirt agar dalam proses pencapaian standar tersebul
individu tidah melakukan hal-hal sang meny impang.

Aspek Aspek Self Control

Menurut Averill (dalam Mahendra. 2012) aspek-aspek self conirol antara lain:
a. Kemampuan mengontrol perilaku
Yakni mampu mengendalikan perilaku sesuai dengan aturan dan norma-norma vang berlaku.
h. Kemampuan mengontrol stimuius
Yakni mampu mengendaiikan stimutus baik yang berasal dari dalam diri sendiri (internal)
ataupun yang berasal dari luar diri seperti lingkungan sekitar (eksternal).
¢. Kemampuan mengatasi suatu peristiwa atau kejadian
Yakni stretegi untuk mengatasi atau menyelesaikan peristiwa atau kejadian yang sedang
dialami.
d. Kemampuan menafsirkan peristiwa atau kejadian
Yakni dugaan terhadap peristiwa atau kejadian vang terjadi.
Kemampuan mengambil keputusan
Yakni bagaimana cara seseorang dalam membuta atau mengambil suatu keputusan.

o

2.3 Hubungan antara Self Control dengan Kecemasanpada Mahasiswa
Perasaan cemas muncul karena seseorang mengetahui akan adanya bahaya yang mengacau
dirinya. Freud (dalam Suryabrata, 2001) membedakan kecemasan menjadi dua yaitu
kecemasan obyektif dan kecemasan neurotis. Kecemasan obyektif yaitu respon yang realitis
terhadap bahaya cksternal yang maknanya sama dengan rasa takut. sedangkan Kecemasan
neurotis vaitu kecemasan yang timbul dari konilik tak sadar dalam diri individu karena tidak
disadari maka individu tidak sadar dengan alasan kecemasannya.

3. Metodologi Penelitian
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skala. Skala
yang digunakan pada skala Kecemasan dan skala Self controf adalah model Liker!. Format
skala yang digunakan merupakan format yang telah dimodifikasi menjadi empat alternatif
Jawaban, yaitu S5 (Sangat Setuju). S (Setuju). TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak
Setuju).
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item-item dalam skala ini dikelompokkan dalam aitem favorrable dan unfavourable. Kriteria
pemberian shor untuh skala Self Controldan skala Kecemasandilakukan dengan ketentuan
sebugii berihut:

Tabel 1.
Kriteria Pemberian Skor
Pernyataan % SS | S ? TS STS |
Favourabel | 4 E 3 _rL 2 | —_-]
Unfovourabel 1 1 i 2 __! 3 _ 4 __J'

[angkah-langhah yang dilakukan untuk mengolah data dalam penelitianini adalah

sebagai berikut.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini sudah
terdistribusi sesuai dengan prinsip-prinsip distribusi normal agar dapat digeneralisasikan
terhadap populasi.
Uji Linieritas

Uji linearitas - bertujuan untuk - membuktikan  apakah variabel bebas mempunyai
hubungan yvang linear dengan \ariabel terikat, Model statistik yang digunakan untuk mefihat
linearitas kedua variabel tersebut menggunakan Test forlineariry (Priyatno. 2008)dengan
bantuan program SPSsversi 21.0 for windews. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan
yang linear bila signifikansi kurang dari 0.05 (Priyatno, 2008).
Uji Hinotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini difakukan dengan menggunakan teknik
correlation product momeal pearson dengan bantuan program SPSS21.0 for windows. Alasan
pemakaian teknik analisis statistik tersebut harena penelitian ini akan mencoba menguji
hipotesis hubungan antara » ariabel terikat dengan variabel iergantung dengan jenis datanya
skor interval atau rasio.

4. HASIL DAN PEBAHASAN
1). Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data penelitian berdistribusi normal. Data yang
baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal.Uji
pormalitas dalam  penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Sniirnoy. Priyatno (2008)
menyatakan bahwa data yang dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi (p) lebih besar
dari 0.05. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan bantuan program
komputer, maka diperoleh hasi! sebagai berikut:
Tabel 2.
Uji Normalitas Skala Kecemasan dan Seff Control

Variabel v Sebaran

Kecemasan

Berdasarkan tabel 8 di atas. maka diperoleh nilai signifikansi pada skala kecemasan sebesar p
= 0.377 dengan K87 = 0912 hasil terscbut menunjukan bahwa nilai p>0.05. artinya sebaran
skala kecemasan terdistribusi secara normal. sedangkan untuk skala self control diperoleh nilai
signifikansi sebesar p = 0350 dengan KSZ = 0.932, hasil tersebut menunjukan bahwa nilai

p>0.05. artinya sebaran skala self control rerdistribusi secara normal.
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2). Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah data variabe! bebas berkorelasi secara linier
dengan variabel terikat. Dikatakan linier apabila nilai p=0.05 (Privatno. 2008). Berdasarkan
hasil pengotahan data dengan mengguniahan bantuan program komputer.maka diperoleh hasil
sebagai berikut

. Tabel 5.
__Uji Linieritas Skala Kecemasan Dan Self Control

o

Mean | - ..
| N Df Square F Sig |
5 43 | 1323.972 14.147 0.002 |

Berdasarkan tabe! 10 di atas. diperoleh nilai ¥ = 14147 dengan signifikansi sebesar p =
0.007 (p<0.03). artinya varians pada skala hecemasan dan seff controf tergolong linier.
p ) { £ L

3). Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk
populasi atau dapat digeneraiisasi (Privamo. 2008). Ui hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan teknih Korelasi product moment dari Pearson dengan menggunakan bantuan
program komputer. Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai hubungan antara self control
dengan hecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada mahasiswa semester V. Apikes Iris
Padang dengan sampel penetitian sebanyak 43 orang. maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 7.
Hasil Uji Korelasi Antara Kecemasan Dengan Self Control
! Nilai Korelasi | (@ | R Square | P
) o |
\ -0.473 E 0.01 0.224 ! 0.061

Berdasarkan hasil uji korelasi di atas. terlihat korelasi yang signifikan antara kecemasan dan
self control, yaitu sebesar r = -0,473 dengan taraf signifikansi p = 0,001. Hal ini menunjukkan
korelasi yang negatif, berarti jika kecemasan tinggi. maka self control mahasiswa semester V
dalam menghadapi dunia kerja akan rendah dan sebaliknya jika kecemasan rendah, maka self
control mahasiswa semester V dalam menghadapi dunia kerja. Ha! ini diperkuat dengan hasil
uji signifikansi dengan bantuan SPKS versi 21.0 for windows, didapatkan p = 0.001 < 0.01
Jevel of significant («). yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan dan
self control mahasiswa semester V dalam menghadapi dunia kerja.

Berikut tabel deskriptif statistik dari variabel self control dan kecemasan sebagai berikut:
Tabel 8.
Descriptive Statistic Kecemasan Dan Self Control

I Mean Hipotetik ]
Variabel N Min Max Mean SS"‘“.‘““?
eviasi
Kecemasan 43 25 100 62,5 12,5
SelfControf 43 28 112 70 14

Berdasarkan uraian di atas. maka diperoleh kategorisasi subjek penelitian pada
variabel yelf conrrol dan kecemasan sebagai berikut:
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Tabel 10.
Pengelompokkan Rategorisasi Subjek
Persentase

Variabel Skor Juminh (%) Kategori
e e Y M
; XG-S0 Vo 3%, | Rendah
. - T
Kecemasan | 51-75 | 17 % 40 % Sedang
\* X>75 | 25 58 % Tinggl
T " T =
Self iL mg_(ﬂ_f__JG 1 5 L ]_2 %o 5;11(111[1
Comtrol e S M4 6% Sedang
o MR AR S L dinggi

Berdasarkan tabel di atas. maka dapat diperoleh gambaran bahwa sebesar 2%mahasiswa memifiki
kecemasan yang rendah. sebesar 40% mahasiswa yang memiliki kecemasan sedang. dan
mahasiswa mengalami kecemasan tinggi 58%. sedangkan untuk variabelself controlsebesar 12%
mahasiswa dikategorikan memiliki self comrol yang rendah. dan sebesar 56% mahasiswa
dikategorikan memiliki self control vang sedang dan sebesar 32% mahasiswa dikategorikanself
control yang tinggl.

Penelitian ini bertujuan untuh mengetahu hubungan antara self comrol dengan kecemusan  pada
mahasiswa semester V¥ Apikes Iris Padang. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self control dengan kecemasan pada mahasiswa
semester V Apikes Iris Padang vang ditunjukkan oleh angka koefisien korelasi re,= 473,
dengan tingkat signifikansi iorelasi p=0.00G (p<0.05). Nilai yang negatif pada koefisien korelasi
menunjukkan hubungan negatif signifikan  antara self conrol dengan kecemasan dalam
menghadapi dunia kerja pada mahasiswa semester V Apikes Iris Padang. Hal ini menyatakan
bahwa hipotesis diterima. nilai negatif menunjukkan hubungan signifikan antard self control
dengan kecemasan artinyi. hahwa semakin tinggi self control mahasiswa maka semakin rendah
tingkat kecemasan dan sebatiknya semakin rendah self control mahasiswa maka semakin tinggi
tingkat kecemasan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasi! pengumpulan data dan analisis data vang telah dilakukan oleh peneliti,
maka dapat ditarik kesimpulan vang sekaligus merupakan jawaban dari tujuan penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Berdasarkan analisis uji korelasi produk moment antara self control dengan kecemasan dalam
menghadapi dunia kerja pada mahasiswa semester V Apikes Iris Padang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang negatif antara self control dengan kecemasan dan dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi self control maka semakin rendah kecemasan mahasiswa dan begitu
juga sebaliknya semakin rendah self control maka semakin tinggi kecemasan.
Berdasarkan analisis dara. maka diperoleh kecemasan datam menghadapi dunia kerja pada
mahasiswa semester V Apikes Iris Padang berada pada kategori tingg!.
3. Berdasarkan analisis data, maka diperoleh self control mahasiswa semester V. Apikes Iris
berada pada kategori sedang.

t2
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